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ABSTRAK

Kemoterapi pada anak dengan kanker merupakan salah satu terapi yang paling efektif. Kemoterapi selain menimbulkan
efek terapeutik, juga dapat menimbulkan efek samping bagi penderita kanker. Kelelahan merupakan salah satu masalah
yang dihadapi oleh anak dengan kanker yang dapat mempengaruhi kualitas hidup anak tersebut. Berbagai intervensi
non farmakologi direkomendasikan untuk mengurangi tingkat kelelahan pada anak dengan kanker. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik relaksasi progresif terhadap tingkat kelelahan anak kanker post
kemoterapi. Jenis penelitian adalah quasi eksperimental dengan teknik total sampling, jumlah sampel penelitian ini
adalah 30 orang. Hasil paired t-test menunjukkan nilai p = 0,001 (p<0,05), yang berarti ada perbedaan yang bermakna
skor kelelahan anak sebelum dan sesudah diberikan intervensi, sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik relaksasi
progresif dapat menurunkan tingkat kelelahan anak dengan kanker yang mendapat kemoterapi. Dengan demikian
diharapkan perawat dan keluarga mampu bekerjasama untuk menerapkan intervensi ini secara mandiri, baik selama
pasien dirawat di rumah sakit ataupun di rumah.

Kata kunci: anak dengan kanker, relaksasi progresif, tingkat kelelahan

ABSTRACT

Chemotherapy is one of the most effective therapies for pediatric cancer. In addition to its therapeutic effects,
chemotherapy can also have side effects on children with cancer. Fatigue is one of the problems children with cancer
which can affect the child's quality of life. Various non-pharmacological interventions are recommended to reduce the
level of fatigue in children with cancer. In this regard, the aim of the present study was to investigate the effectiveness
of progressive relaxation techniques on the level of fatigue in post chemotherapy cancer children. This study was a
quasi-experimental with a total sampling technique. The sample of the present study consisted of 30 children. The
results showed that there was a significant difference in children's fatigue scores before and after being given the
intervention (p=0,001), so it can be concluded that progressive relaxation techniques can reduce the level of fatigue in
children with cancer who receive chemotherapy. Therefore, it is recommended for nurses and families will be able to
implement this intervention while the patient is being treated in hospital or at home.
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PENDAHULUAN

Kanker pada anak merupakan penyakit
yang memerlukan modalitas terapi dan
perawatan berkelanjutan secara berkualitas.
Penanganan penyakit kanker pada anak
meliputi kemoterapi, pembedahan, terapi
biologi, radioterapi, transplantasi sumsum
tulang, dan transplantasi sel darah perifer.
Saat ini penanganan yang paling banyak
dilakukan pada anak penderita kanker adalah
kemoterapi. Kemoterapi adalah salah satu
pengobatan untuk menghambat pertumbuhan
sel kanker di dalam tubuh (National Cancer
Institute, 2017). Pemberian obat kemoterapi
akan menimbulkan beberapa efek samping
post kemoterapi bervariasi tergantung
regimen  kemoterapi yang diberikan.
Berdasarkan National Cancer Institute
(2017) efek samping yang dapat terjadi post
kemoterapi antara lain mual, muntah,
kelelahan, diare, kerontokan pada rambut,
neuropati, myalgia. Hal ini dapat berdampak
dengan fisik pada anak post kemoterapi,
psikologis anak, dan dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan serta
kualitas hidup anak (Hockenberry & Wilson,
2009). Berdasarkan hasil wawancara dengan
10 orang anak kanker, delapan diantaranya
mengeluhkan merasa lelah setelah menjalani
kemoterapi.

Kelelahan adalah gejala umum yang
dialami pada pasien kanker dan terjadi
hampir menyeluruh pada pasien yang
menerima pengobatan kemoterapi, terapi
radiasi, transplantasi sumsum tulang, atau
pengobatan yang dapat mengubah respon
biologis (National Comprehensive Cancer
Network, 2015). Hasil survei terhadap 1.569
pasien kanker, 80% pasien kanker mengalami
kelelahan setelah mendapatkan pengobatan
kemoterapi dan atau radioterapi (National
Comprehensive Cancer Network, 2015).
Collen et al (2000) dalam Miller, Jacob, &
Hockenberry (2011) mengidenfikasi gejala
umum seperti kekurangan energi atau lelah,
mual, kurang nafsu makan, nyeri dialami
lebih dari 35% penderita kanker. Miller et al
(2011) menyatakan 49,6% dari 49 anak
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mengalami gejala  fisik  kelelahan.
Allenidekania dkk (2012) juga menyebutkan
prevalensi kelelahan pada anak kanker di
Jakarta mencapai sebesar 44,2%. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Yurtsever (2007)
dengan responden 100 pasien yang menjalani
kemoterapi, mayoritas pasien anak dengan
kanker (88%) mengalami kelelahan, yang
terbagi dalam kelelahan ringan (14%), sedang
(41%), dan berat (31%).

Kelelahan pada anak kanker dapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor yang
berhubungan dengan kelelahan pada pasien
kanker dan berpotensi dilakukan pengobatan
antara lain nyeri, gangguan nutrisi, mual
muntah, gangguan emosi, gangguan tidur,
gangguan akvitas, anemia, hipermetabolisme
terkait pertumbuhan sel kanker,
ketidakpastian tentang masa depan, dan takut
akan kematian (Hilarius et al., 2011; Nunes et
al., 2014). Kelelahan yang dialami anak dapat
mempengaruhi kemampuan anak dalam
beraktivitas. 73% dari pasien yang
mengalami kelelahan, menyatakan bahwa
dalam mengatasi kelelahan tersebut, pasien
cenderung mengurangi kegiatan dan lebih
banyak beristirahat. Keterbatasan dalam
melakukan aktivitas menyebabkan anak
kehilangan ~ kepercayaan  diri  dalam
melakukan tugas perkembangan sesuali
dengan usianya yang akan berdampak pada
integritas personal anak (Enskar & Von
Essen, 2008). Kelelahan yang berlebihan
pada anak menyebabkan berkurangnya
kualitas hidup, depresi, dan mengurangi
partisipasi anak untuk sekolah (Crichton et
al., 2015).

Berbagai manajemen tata laksana telah
direkomendasikan untuk  mengurangi
kelelahan pada penderita kanker dewasa,
antara lain latihan fisik dan relaksasi
progresif. Pada anak, latihan fisik ini sulit
dilaksanakan karena banyak anak dengan
kanker yang menolak untuk dilakukan latihan
tersebut, karena merasa badannya lemah
sehingga lebih banyak memilih untuk duduk
dan tidur. Berdasarkan fenomena tersebut,
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teknik relaksasi progresif dirasa lebih ringan
karena dapat dilaksanakan di tempat tidur
atau sambil duduk.

Relaksasi otot progresif (ROP) adalah
serangkaian gerakan yang bertujuan untuk
mengkontaksikan dan merileksasikan otot-
otot pada satu bagian tubuh pada satu waktu
untuk memberikan perasaan rileks dan
nyaman secara fisik. Mekanisme kerja dari
teknik  relaksasi  progresif ini  dapat
menurunkan ketegangan otot, kecemasan,
nyeri,  mengurangi  gangguan tidur,
memperlancar aliran darah, meningkatkan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperimental.
Populasi dalam penelitian sebanyak 30 orang
anak, dan metode sampling menggunakan
total sampling. Sampel penelitian adalah
semua anak dengan kanker yang
mendapatkan kemoterapi. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner PedsQL Multidimensional Fatigue
Scale dengan nilai minimal 0, maksimal 72.
Penelitian dimulai dengan kegiatan pretest,
yaitu menilai skor kelelahan anak,
selanjutnya intervensi diberikan dengan
pembagian video terkait teknik relaksasi otot
progresif, dilanjutkan dengan pelaksanaan
intervensi oleh orang tua, dan diakhiri dengan

HASIL PENELITIAN

aliran oksigen dan laju metabolisme sehingga
energi bisa dibentuk lebih cepat. Hal ini
tentunya dapat mengurangi tingkat kelelahan
pada anak. Kontraindikasi terapi relaksasi
otot progresif, antara lain anak sering
mengalami kejang otot, memiliki masalah
punggung, serta cedera lainnya di bagian otot
(PH, Daulima, Mustikasari, 2018; Yuniati,
Woulandari, & Suparmanto). Oleh karena itu,
peneliti ingin meneliti lebih dalam terkait
pengaruh terapi relaksasi progresif terhadap
tingkat kelelahan pada anak kanker setelah
mendapat kemoterapi.

pengambilan skor posttest. Analisis data
terdiri dari analisis univariat menggunakan
tabel distribusi frekuensi dan analisis bivariat
menggunakan paired t-test.

Etika penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah autonomi, yaitu peneliti
menghargai keputusan anak dan keluarga
untuk berpartisipasi atau tidak dalam
penelitian setelah diberikan penjelasan
penelitian sesuai informed consent. Peneliti
menghargai kerahasiaan data yang diambil
dari responden dan memastikan pasien bebas
dari ketidaknyamanan. Peneliti juga bersikap
adil dengan cara memastikan anak dan
keluarga mendapat hak dan perlakuan yang
sama.

Tabel 1. Karakteristik Anak dengan Kanker yang Mendapat Kemoterapi di Rumah Singgah Yayasan Peduli Kanker

Anak Bali (n=30)

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Anak
Laki-Laki 18 60
Perempuan 12 40
Lama Mendapatkan Terapi
1 tahun 12 40
2 tahun 14 46,7
3 tahun 2 6,7
4 tahun 1 3,3
8 tahun 1 3,3
Jenis Kanker
Acute Lymphocytic Leukemia (ALL) 26 86,7
Retinoblastoma 3 10
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Kanker Tulang 1 3,3

IMT

Kurus 8 26,7
Normal 21 70

Overweight 1 3,3

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar
anak berjenis kelamin laki-laki (60%),
mendapatkan terapi selama 2 tahun (46,7%),

paling banyak mengalami ALL (86,7%), dan
sebagian besar memiliki IMT normal (70%).

Tabel 2. Gambaran Skor Kelelahan Sebelum diberikan Intervensi Teknik Relaksasi Progresif (n=30)

Variabel Pengukuran Rata-Rata SD Min-Max 95% ClI
Tingkat Pre Test 59,87 4,353 50 - 68 58,24 - 61,49
Kelelahan (sebelum
intervensi)

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh
gambaran rata-rata skor pengetahuan orang
tua sebelum diberikan intervensi adalah 59,87

dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi
68.

Tabel 3. Gambaran Skor Kelelahan Sebelum diberikan Intervensi Teknik Relaksasi Progresif (h=30)

Variabel Pengukuran Rata-Rata SD Min-Max 95% CI
Tingkat Post Test 51,50 4,939 40 - 60 49,66 - 53,34
Kelelahan (setelah
intervensi)

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
gambaran rata-rata skor kelelahan setelah

diberikan intervensi adalah 51,50 dengan
nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 60.

Tabel 4. Analisis Perbedaan Skor Kelelahan Sebelum dan Setelah diberikan Intervensi Teknik Relaksasi Progresif

(n=30)
Variabel Pengukuran Rata-Rata Standar Deviasi Nilai p
Tingkat Kelelahan Pre Test 4,353 0,001
Post Test 4,939

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna antara
skor pengetahuan orang tua sebelum dan

PEMBAHASAN

Cancer Related Fatigue (CRF)
didefinisikan sebagai perasaan kelelahan
yang luar biasa terkait dengan tingginya
tingkat tekanan atau distres,
ketidakseimbangan terhadap aktivitas pasien,
dan tidak hilang dengan tidur atau istirahat
(Weis, 2011). Kelelahan merupakan gejala
umum yang terjadi pada pasien kanker dan
terjadi hampir menyeluruh pada pasien yang
menerima  pengobatan  dengan  cara
kemoterapi, terapi radiasi, transplantasi
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setelah pemberian intervensi teknik relaksasi
progresif dalam menurunkan skor kelelahan
anak dengan kanker post kemoterapi.

sumsum tulang, atau pengobatan yang dapat
merubah  respon  biologis  (National
Comprehensive Cancer Network, 2015).
Berdasarkan data sebelum diberikan
intervensi diperoleh rata-rata skor kelelahan
sebesar 59,87. Kelelahan dapat disebabkan
oleh banyak faktor. Faktor yang berkontribusi
terhadap kelelahan pada pasien kanker dan
berpotensi dilakukan pengobatan diantaranya
adalah nyeri, gangguan emosi, gangguan
tidur, gangguan nutrisi, gangguan aktivitas,
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anemia, hipermetabolisme terkait
pertumbuhan sel kanker, mual muntah,
ketidakpastian tentang masa depan, dan takut
akan kematian (Hilarius et al., 2011; Nunes et
al., 2014). Kelelahan yang dialami anak dapat
mempengaruhi  kemampuan anak untuk
melakukan aktivitas. Allenidekania dkk
(2012) mengidentifikasi dampak keletihan
pada anak kanker, antara lain mengalami
gangguan pertumbuhan, penurunan daya
ingat, keterbatasan memori jangka pendek,
kesulitan belajar, perubahan hormon, dan
komplikasi penyakit. Sekitar 73% dari pasien
yang mengalami kelelahan menyatakan
bahwa dalam mengatasi kelelahan tersebut,
pasien cenderung mengurangi kegiatan dan
lebih banyak beristirahat. Keterbatasan dalam
melakukan aktivitas menyebabkan anak
kehilangan  kepercayaan  diri ~ dalam
melakukan tugas perkembangan sesuai
dengan usianya yang akan berdampak pada
integritas personal anak (Enskar & Von
Essen, 2008). Kelelahan yang berlebihan
pada anak menyebabkan berkurangnya
kualitas hidup, depresi, dan mengurangi
partisipasi anak untuk sekolah (Crichton et
al., 2015). Oleh karena itu, kelelahan perlu
mendapatkan penanganan yang efektif.

Pada penelitian ini, setelah diberikan
intervensi teknik relaksasi otot progresif,
didapatkan hasil rata-rata skor kelelahan anak
sebesar 51,50. Berdasarkan hasil uji statistik
didapatkan nilai p = 0,001 (p<0,05), yang
berarti ada perbedaan yang bermakna skor
kelelahan anak dengan kanker sebelum dan
setelah intervensi teknik relaksasi otot
progresif.

Teknik relaksasi otot progresif adalah
teknik relaksasi otot dalam yang tidak

SIMPULAN

Berdasarkan  analisis data yang
dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara skor
kelelahan sebelum dan setelah pemberian
intervensi  teknik  relaksasi  progresif
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memerlukan imajinasi, ketekunan, atau
sugesti, dan teknik ini memusatkan perhatian
pada suatu aktivitas otot dengan
mengidentifikasi otot yang tegang kemudian
menurunkan ketegangan dengan melakukan
teknik relaksasi untuk mendapatkan perasaan
relaks (Herodes, 2010 dalam Setyoadi &
Kushariyadi, 2011). Manfaat relaksasi otot
progresif antara lain adalah mengurangi
kecemasan, ketegangan otot, nyeri leher dan
punggung. Teknik relaksasi progresif juga
memperbaiki fungsi fisiologis tubuh seperti
menurunkan tekanan darah tinggi, frekuensi
jantung, laju metabolik, mengurangi disritmia
jantung, kebutuhan oksigen, meningkatkan
gelombang alfa otak yang terjadi ketika klien
sadar dan tidak memfokuskan perhatian serta
relaks, meningkatkan rasa bugar dan
konsentrasi, memperbaiki mekanisme koping
untuk mengatasi stres, insomnia, kelelahan,
depresi, iritabilitas, spasme otot, fobia ringan,
gagap ringan, serta menciptakan emosi yang
positif (Alvionita, Wongkar, Pasiak, 2022;
Yuniati, Wulandari, & Suparmanto, 2020;
Metin et al., 2019).

Allenidekania dkk (2017) menyatakan
relaksasi otot progresif pada anak bertujuan
agar anak dapat membuat kontraksi otot di
bagian tubuh yang berbeda-beda sehingga
anak terbantu melakukan gerakan pada
bagian tubuh yang tidak nyaman, gerakan ini
bermanfaat untuk membuat tubuh anak
menjadi relaks dan tenang sehingga
diharapkan kecemasan anak dapat di
turunkan. Dengan demikian diharapkan anak
tidak mengalami masalah tidur sehingga
energi bisa dikonservasi dan kelelahan tidak
terjadi.

(p=0,001; p<0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian intervensi
teknik relaksasi progresif efektif dalam
menurunkan skor kelelahan anak dengan
kanker post kemoterapi.
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